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ABSTRAK 

Halima Aini. 2021. “Validasi Desain Perangkat Pembelajaran 

Berorientasi Taksonomi Bloom Revisi Pada Materi 

Elastisitas Untuk Pembelajaran Fisika di SMA”. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi abad 21 ditandai oleh 

orientasi pada pemanfaatan kerja otak yang dilandasi beberapa dimensi 

pengetahuan lebih utama dari pada kerja otot yang sudah banyak digantikan oleh 

robot-robot cerdas dan teknologi informatika. Oleh sebab itu, upaya peningkatan 

kuantitas dan kualitas pengetahuan melalui latihan berpikir dan bernalar menjadi 

sangat penting diterapkan di bangku pendidikan melalui implementasi kurikulum 

2013. Kurikulum ini berorietasi pada kombinasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 

tingkatan proses kognitif yang merujuk pada taksonomi Bloom revisi. Namun 

setelah 8 tahun berlakunya kurikulum 2013, kondisi di lapangan dokumen 

perangkat pembelajaran guru menunjukkan bahwa, masih belum memenuhi 

harapan tersebut. penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran berorientasi taksonomi Bloom revisi pada materi elastisitas sampai 

dengan tahap validasi ahli dan praktisi pembelajaran fisika di SMA. 

Penelitian ini termasuk ke dalam Research and Development (RnD) 

dengan menerapkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Tahapan yang dilaksanakan 

hanya sampai tahap Development (validasi) yang melibatkan 3 orang dosen 

Jurusan Fisika FMIPA UNP dan 3 orang guru fisika di Kabupaten Kuantan 

Singingi sebagai tim ahli dan praktisi pendidikan untuk memvalidasi produk yang 

dihasilkan. Dalam penelitian ini dilibatkan 3 sekolah dengan kategori kualitas 

tinggi, sedang dan rendah sebagai sampel untuk mendapat data lapangan guna 

keperluan analisis kebutuhan produk yang dihasilkan. 

Hasil penelitian menunjukkan kelayakan desain produk yang dihasilkan 

untuk RPP diperoleh nilai validasi rata-rata dosen sebesar 82,37 % dalam kategori 

sangat valid, dan nilai validasi rata-rata guru sebesar 80,39 % dalam kategori valid. 

Untuk bahan ajar hasil validasi rata-rata dosen sebesar 86,49 % dalam kategori 

sangat valid, dan nilai validasi rata-rata guru sebesar 87,87 % dalam kategori 

sangat valid. Untuk instrumen evaluasi hasil validasi rata-rata dosen sebesar 

79,48 % dalam kategori valid, dan nilai validasi rata-rata guru sebesar 76,24 % 

dalam kategori valid. Secara umum penelitian ini menyimpulkan bahwa desain 

perangkat pembelajaran yang dihasilkan berada pada kategori antara valid dan 

sangat valid. 

 

Kata Kunci : perangkat pembelajaran, dimensi-dimensi pengetahuan, 

tingkatan proses kognitif, elastisitas dan hukum Hooke. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi abad 21 ini telah merubah 

tatanan pada berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan yang dapat kita 

rasakan secara nyata adalah berupa kecanggihan teknologi yang telah 

menggantikan sebagian besar kerja otot manusia dengan kerja mesin dan robot–

robot cerdas. Sehingga menimbulkan banyaknya pengangguran bagi tenaga kerja 

yang hanya mengandalkan otot. Keadaan ini harus disikapi dengan cara 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pengetahuan yang diperlukan untuk abad 21 

ini serta mengoptimalkan fungsi kerja otak untuk berpikir dan bernalar. Dengan 

kompleksitas pengetahuan yang dimiliki, kemampuan berpikir secara cerdas dan 

kemampuan adaptasi setiap individu untuk hidup dalam berbagai situasi, maka 

semua permasalahan dalam kehidupan dapat teratasi dengan baik. 

Dalam praktek pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, 

aspek pengetahuan dan kemampuan berpikir peserta didik, pada kurikulum 2013 

revisi tahun 2017, tidak diadakan pembatasan berdasarkan jenjang tingkatan kelas. 

Artinya sejak usia sekolah anak sudah dapat dilatih berpikir sampai berpikir 

tingkat tinggi berkreasi melalui permainan setingkat usianya misalnya pada 

permainan bongkar pasang. Dalam Direktorat Pembinaan SMA dan SMK (2016), 

dinyatakan bahwa penataan kompetensi taksonomi proses berpikir dibedakan atas 

6 tingkatan mulai dari yang terendah sampai yang tinggi mencakup kemampuan-

kemampuan : mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
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dan mengkreasi. Sedangkan cakupan pengetahuan dibedakan atas 4 dimensi dari 

yang bersifat riel dan sederhana berdasarkan data faktual, dilanjutkan dengan 

pengetahuan yang bersifat konseptual untuk membentuk konsep, prinsip, teori dan 

hukum, pengetahuan yang bersifat teknis dan prosedural, sampai dengan 

pengetahuan majemuk yang terbangun dari aktivitas memecahkan masalah, 

dibedakan atas : pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan 

prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Dengan bekal berbagai dimensi 

pengetahuan dan berbagai tingkatan proses berpikir yang dilatihkan, diharapkan 

pendidik dapat mempersiapkan generasi emas yang terampil dan tangguh. 

Implementasi kurikulum 2013 pada operasional yang dilakukan oleh guru 

mata pelajaran adalah melalui penyiapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari kualitas RPP, bahan 

ajar serta media dan sumber yang digunakan guru. Keterlaksanaan pembelajaran 

dapat dilihat dari kualitas komponen 5M pada pendekatan saintifik yang 

diamanatkan kurikulum serta pemilihan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan bersifat kontekstual (mengaitkan dengan kehidupan sehari–hari). 

Sedangkan evaluasi pembelajaran dapat dilihat dari asesmen yang dirancang guru 

untuk mengevaluasi hasil pencapaian peserta didik. Hendaknya melalui proses 

pembelajaran yang dipersiapkan dan dilakukan oleh guru dapat meningkatkan 

kuantitas dan kualitas pengetahuan peserta didik yang berdampak pada 

peningkatan keterampilan dan karakter peserta didik. Keterampilan yang 

dimaksud adalah keterampilan 4C yang terdiri dari keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and 
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problem solving), berkomunikasi (communication), serta berkolaborasi 

(colaboration). Sedangkan karakter yang diharapkan adalah meningkatnya nilai 

kejujuran dan tanggung jawab terutama pada pembelajaran Daring di masa 

Pandemi Covid-19 ini.  

Fisika merupakan mata pelajaran yang membahas gejala-gejala fisis pada 

alam sehingga berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Jika teori 

pembelajaran yang peserta didik dapatkan di sekolah pernah terjadi dan dirasakan 

langsung, maka peserta didik akan merasa bahwa teori yang dipelajarinya tidak 

sia-sia dan benar-benar ada. Inilah yang dinamakan dengan pembelajaran yang 

bermakna (Hidayat dkk, 2013). Pembelajaran bermakna akan menjadikan 

pembelajaran yang menyenangkan dan lebih bertahan lama di ingatan peserta 

didik. Untuk itu, pembelajaran yang bermakna hendaknya digunakan guru untuk 

meningkatkan keberagaman pengetahuan siswa. 

Keberagaman pengetahuan siswa dapat dikembangkan guru melalui kegiatan 

pembelajaran. Namun pada saat pembelajaran daring semester Juli-Desember 

2020 di SMAN 1 Singingi Hilir peneliti menemukan beberapa pernyataan dari 

siswa mengenai sulitnya mata pelajaran fisika. Hal ini berkaitan dengan 

banyaknya rumus yang perlu digunakan dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

Bahkan jika terdapat sedikit saja perbedaan dari contoh soal dengan soal yang 

dikerjakan, peserta didik akan semakin bingung untuk menggunakan rumus mana 

yang cocok digunakan dalam memecahkan permasalahan fisika. Secara tidak 

langsung dari anggapan peserta didik ini menyebabkan kurangnya minat belajar 

sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar. Oleh sebab itu, seorang guru 
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hendaknya dapat merubah pola pikir peserta didik dengan mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran yang kreatif. 

Selain kesulitan yang ditemukan pada pernyataan siswa, dari data Pusat 

Penilaian Nasional (PUSPENDIK) mengenai hasil ujian nasional untuk capaian 

nasional jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) program Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) baik negeri maupun swasta pada tahun 2019 diketahui bahwa nilai 

rata-rata ujian nasional mata pelajaran fisika merupakan nilai rata-rata paling 

rendah yaitu 46.47 jika dibandingkan dengan mata pelajaran IPA lainnya, yakni 

kimia 50.99 dan biologi 50.61 (Kemendikbud, 2019). Dari sini dapat kita yakini 

bahwa penguasaan konsep pelajaran fisika masih tergolong rendah dan fisika 

merupakan salah satu pelajaran eksakta yang masih dianggap sulit oleh peserta 

didik. 

Salah satu materi fisika yang memiliki karakteristik pemahaman yang cukup 

sulit dan rumit bagi siswa adalah materi elastisitas dan hukum Hooke. Terbukti  

dari hasil evaluasi akhir KD materi Elastisitas dan Hukum Hooke KD 3.2 Kelas 

XI IPA di SMAN 1 Singingi Hilir terlihat bahwa hanya terdapat 1 orang peserta 

didik yang tuntas KKM (70) dan selebihnya berkisar dari nilai 41 – 69. Sedangkan 

untuk hasil evaluasi akhir KD 3.1 berkisar dari 42 – 79 dan dari KD 3.3 berkisar 

dari 54 – 95. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada KD 3.2 ini merupakan 

indikasi bahwa peserta didik umumnya belum menguasai pengetahuan yang 

terdapat pada pokok bahasan tersebut. Sehingga dibutuhkan suatu desain 

perangkat pembelajaran yang berorientasi taksonomi Bloom revisi, yang menjadi 
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rujukan bagi guru dan sumber belajar bagi peserta didik dalam meningkatkan 

pendidikan. 

Upaya untuk meningkatkan pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah. 

Revisi kurikulum secara bertahap guna penyesuaian dengan perkembangan zaman 

yang sampai saat ini telah mengalami beberapa perbaikan. Pada saat ini, peserta 

didik dapat merasakan merdeka belajar yang artinya mereka dapat belajar dengan 

cara apa saja, dimana saja, dan kapan saja tanpa melalui proses pembelajaran di 

dalam kelas. Sehingga peserta didik dapat merubah mindset bahwasanya belajar 

dapat dilakukan sepanjang hayat. Salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidik adalah dengan pengadaan berbagai peralatan dan 

media pembelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, pemberdayaan 

buku pelajaran serta pemberdayaan MGMP. Dengan demikian, diharapkan 

kualitas proses dan hasil belajar pada berbagai tingkatan satuan pendidikan dapat 

meningkat menjadi lebih baik. 

Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah, namun 

sampai saat ini hasil yang dicapai masih belum optimal. Hasil studi pendahuluan 

pada beberapa SMA di Kabupaten Kuantan Singingi yang diperoleh dari 

sekolah.data.kemendikbud.go.id terhadap nilai akhir akreditasi dengan kategori 

yang berbeda yakni SMA Negeri 1 Singingi Hilir dengan kategori rendah 

memiliki nilai akhir akreditasi 91.00, SMA Negeri 1 Singigi dengan kategori 

sedang dengan nilai akhir akreditasi 93.00 serta SMA Negeri Pintar Provinsi Riau 

dengan kategori tinggi dengan nilai akhir akreditasi 96.00. Pada saat Program 
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Pengalaman Lapangan (PPL) Semester Juli–Desember 2020 dalam pembelajaran 

fisika menunjukkan hal–hal sebagai berikut : 

Pertama, hasil analisis terhadap indikator pencapaian kompetensi (IPK) pada 

RPP yang diterapkan guru pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke di Kelas XI 

Semester 1 belum proporsional. Ditunjukkan bahwa KKO yang digunakan guru 

belum menggunakan kombinasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan proses 

berpikir. Terbukti pada saat pembelajaran daring Pandemi Covid-19 di SMAN 1 

Singingi Hilir, dari hasil respon siswa ketika ditanyakan mengenai benda–benda 

elastis yang ada pada slide PPT yang terdapat 3 gambar yaitu : karet ketapel, 

pegas dan lampu, mereka ragu menjawabnya. Bahkan dari ketiga gambar tersebut, 

mereka hanya memilih karet ketapel saja. Pegas yang seharusnya termasuk kepada 

bahan elastis tidak dipilih oleh siswa. Respon siswa ini dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar dan yakinnya mereka dengan materi elastisitas dan 

hukum Hooke, padahal materi Elastisitas dan Hukum Hooke merupakan materi 

yang paling sedikit.  

Kedua, hasil observasi terhadap materi esensial yang disiapkan guru pada 

bahan ajar belum secara merata mengandung ke 4 dimensi pengetahuan. Data 

yang diperoleh dari hasil pengisian angket oleh guru menunjukkan bahwa terdapat 

sekitar 21,24 % berisi pengetahuan faktual, 32,63 % pengetahuan konseptual, 

28,45 % pengetahuan prosedural dan 17,68 % pengetahuan metakognitif. Hasil 

analisis data ini mengungkapkan bahwa pengetahuan yang diberikan guru 

didominasi oleh pengetahuan konseptual, selanjutnya pengetahuan prosedural, 

diikuti dengan pengetahuan faktual dan sangat sedikit pengetahuan metakognitif. 
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Ketiga, hasil analisis instrumen evaluasi variasi butir soal (C1 – C6) yang 

dilatihkan untuk ulangan harian terhadap siswa dalam evaluasi pembelajaran yang 

digunakan guru pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke Kelas XI Semester 1 

menunjukkan bahwa dari hasil pengisian angket untuk keenam tingkatan kognitif 

yang dilatihkan atau diujikan pada soal yang menunjukkan sebanyak 18,51 % 

untuk kemampuan mengingat, 18,12 % untuk kemampuan memahami, 19,31 % 

untuk kemampuan menerapkan, 16,71 % untuk kemampuan menganalisis, 16,8 % 

untuk kemampuan mengevaluasi dan 9,85 % untuk kemampuan berkreasi. Data 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) seperti : 

menganalisis dan mengevaluasi masih belum optimal, kemampuan mengkreasi 

sangat sedikit. 

Keempat, hasil keterlaksanaan pendekatan saintifik 5M masih belum optimal. 

Aktivitas siswa pada umumnya hanya duduk, mendengarkan, dan mencatat apa 

yang disampaikan oleh guru pada saat ceramah di depan kelas. Ketika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, sangat jarang sekali 

peserta didik yang bertanya. Bahkan orang yang bertanya hanya itu–itu saja yaitu 

peserta didik yang menjadi pemuncak 1, 2 dan 3 di kelas. Ditunjukkan bahwa dari 

hasil pengisian angket oleh guru terdapat sekitar 23,65 % untuk aspek mengamati, 

34,2 % untuk aspek menanya, 24,78 % untuk aspek mencoba atau mengumpulkan 

informasi, 10,42 % untuk aspek menalar dan mengasosiasi, serta 6,95 % untuk 

aspek menyimpulkan dan mengkomunikasikan.   

Hasil studi lapangan juga didukung oleh fakta dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Amali Putra tahun 2015 pada SMA Negeri di Padang. Dinyatakan 
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bahwa kualitas pencapaian kompetensi siswa pada pembelajaran fisika di SMA di 

Kota Padang masih rendah, ditinjau dari kompleksitas isi dan tingkat proses 

kognitif masih pada level 1, 2, dan 3. Sedangkan untuk level 4, 5, dan 6 masih 

sangat sedikit dan hampir tidak muncul. Hasil penelitian merekomendasikan 

untuk mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada kompleksitas 

isi dan tingkat proses kognitif SMA dalam pembelajaran fisika di Padang. 

Sejalan dengan ini, dalam penelitian Santi Asmara tahun 2020 juga 

disimpulkan bahwa tingkat proses kognitif menurut taksonomi Bloom revisi di 

SMAN Kota Padang yang dilatihkan dalam bahan ajar tertinggi 54.28 % pada 

tingkat menerapkan (C3) dan terendah 0 % pada tahap mengevaluasi (C5) dan 

mencipta (C6). Sedangkan tingkat mengingat (C1) 11.43 %, memahami (C2) 

20.96 %, dan menganalisis (C4) 13.33 %. Dari kedua penelitian pendahuluan 

inilah diketahui bahwa pembelajaran fisika di SMA masih belum menggunakan 

dimensi pengetahuan dan tingkatan proses kognitif dengan optimal sehingga 

diperlukannya suatu desain perangkat pembelajaran yang berorientasi pada 

taksonomi Bloom revisi sebagai rujukan bagi guru. 

Untuk melengkapi analisis kebutuhan solusi yang harus dilakukan untuk 

memecahkan permasalaha tersebut, maka peneliti melakukan pengisian angket 

dan wawancara terhadap guru fisika yang mengajar di Kelas XI Semesester 1 

(Juli–Desember 2020) pada 3 sekolah yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi 

yaitu : SMA Negeri 1 Singingi Hilir, SMA Negeri 1 Singingi serta SMA Negeri 

Pintar Provinsi Riau. Ternyata beberapa guru masih belum pernah mengikuti 

pelatihan kurikulum 2013 dan dalam menyusun perencanaan yang mengakomodir 
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kombinasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan proses kognitif tersebut mereka 

belum berpengalaman. Untuk itu, guru–guru tersebut memerlukan suatu contoh 

yang akan dijadikan sebagai desain untuk diimplementasikan dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013. Atas dasar inilah penulis tertarik untuk mengembangkan suatu 

perangkat pembelajaran sesuai dengan judul penelitian “Validasi Desain 

Perangkat Pembelajaran Berorientasi Taksonomi Bloom Revisi Pada Materi 

Elastisitas Untuk Pembelajaran Fisika di SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka identifikasi masalah pada penelitian dapat dijabarkan menjadi sebagai 

berikut : 

1. Indikator pencapaian kompetensi (IPK) pada RPP yang diterapkan guru belum 

menerapkan kombinasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan proses kognitif. 

2. Materi esensial yang disiapkan guru pada bahan ajar belum proporsional yang 

terlihat pada sangat sedikitnya pengetahuan metakognitif. 

3. Instrumen evaluasi pembelajaran yang digunakan guru untuk cakupan 6 

tingkatan proses kognitif masih belum terlaksana dengan baik. 

4. Aspek 5M pendekatan saintifik belum terlaksana dengan baik terutama pada 

kegiatan menalar dan menyimpulkan.  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat dari luasnya masalah dari penelitian ini, maka diperlukan 

pembatasan agar lebih terarah. Sebagaimana pembatasan masalah  dari penelitian 

adalah sebagai berikut : 
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1. Pengembangan desain perangkat pembelajaran yang dibuat terdiri dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar (BA), dan instrumen 

evaluasi (IE). 

2. Dalam mengembangkan kombinasi dimensi pengetahuan dan tingkatan proses 

kognitif merujuk pada model matrik 4 x 6 oleh Anderson dan Krathwohl 

(2001). 

3. Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan saintifik yang terdiri dari 

aspek-aspek 5M. 

4. Materi yang akan dianalisis dibatasi pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke 

pada KD 3.2 dan 4.2 Fisika SMA Kurikulum 2013 revisi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang sudah 

dipaparkan di atas dengan desain kombinasi dimensi pengetahuan san tingkatan 

proses kognitif, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana bentuk desain implementasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 

tingkatan proses kognitif pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran fisika SMA ? 

2. Bagaimana kelayakan desain perangkat pembelajaran berorientasi taksonomi 

Bloom revisi pada materi elastisitas dan Hukum hooke yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran fisika SMA ditinjau dari validitasnya ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumya, dapat 

dijelaskan tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan desain implementasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan 

proses kognitif pada perangkat pembelajaran materi elastisitas dan hukum 

hooke untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika SMA. 

2. Mengetahui validitas desain kombinasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan 

proses kognitif pada pada perangkat pembelajaran materi elastisitas dan 

hukum hooke yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika SMA. 

F. Spesifikasi Produk 

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan memiliki beberapa karakteristik 

sebagai berikut : 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan disusun berdasarkan kurikulum 

2013 revisi 2017. 

2. Format RPP yang digunakan merujuk pada perpaduan antara Permendikbud 

No. 103 tahun 2014 tentang pembelajaran dengan Permendikbud No. 22 tahun 

2016 tentang standar proses. 

3. Format bahan ajar yang digunakan merujuk pada Depdiknas tahun 2008 

tentang panduan pengembangan bahan ajar. 

4. Instrumen evaluasi disusun berdasarkan modul pendamping kurikulum 2013 

dengan memperhatikan KKO pada tingkatan proses kognitif hasil revisi 

taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001. 
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5. Produk yang dihasilkan diuji kelayakannya sampai tahap validasi secara 

teoritis oleh tim ahli (dosen) dan tim praktisi pembelajaran di lapangan (guru). 

6. Contoh desain perangkat pembelajaran yang dikembangkan diterapkan pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke. 

G. Keterbatasan Produk 

Produk yang dihasilkan secara khusus hanya dapat diterapkan untuk 

pembelajaran fisika SMA kelas XI materi elastisitas dan hukum Hooke, akan 

tetapi dalam cakupan yang lebih luas prosedur pengembangannya dapat juga 

diterapkan untuk setiap materi fisika SMA. 

H. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Manfaat yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, sebagai modal dasar untuk pengembangan diri dalam bidang 

penelitian, pengalaman sebagai calon pendidik dan syarat untuk 

menyelesaikan sarjana pendidikan fisika di jurusan fisika FMIPA UNP. 

2. Bagi pendidik, sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi peserta didik, jika diterapkan dapat membantu untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 


